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RINGKASAN 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan keterampilan pemecahan masalah secara 

mandiri pada siswa kelas VIII SMP Sunan Giri Malang. penelitian yang bertujuan untuk 

memajukan ilmu pengetahuan. Tiga puluh anak kelas delapan merupakan populasi penelitian. Para 

ahli memilih sepuluh siswa sebagai contoh. Alat penelitian untuk variabel hasil belajar adalah 

angket berdasarkan pertanyaan LKPD. Dengan hasil validasi ahli materi sebesar 84,44 persen dan 

ahli media sebesar 81,42 persen, analisis deskriptif menunjukkan pengembangan LKS berbasis 

masalah materi sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas VIII SMP Sunan Giri Malang 

sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD Berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan dapat digunakan. 

Kata kunci : Pengembanga LKPD berbasis PBL 

  



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang   

 Buku teks merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan dan tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan pembelajaran akademik. Menurut Rustaman (2011), buku teks memuat konten yang harus 

diperoleh siswa agar menjadi kompeten. Materi tersebut meliputi pengetahuan (fakta, gagasan, 

proses), keterampilan, sikap, dan nilai yang harus dikuasai siswa agar memenuhi kriteria 

kompetensi. 

 Guru secara rutin memanfaatkan sumber ajar LKPD saat melakukan kegiatan pendidikan. 

Lembar Tindakan Siswa (LKS), menurut Prastowo (2015:204) “merupakan sumber ajar yang telah 

dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan memiliki pilihan untuk secara mandiri 

memusatkan perhatian pada topik”. pembelajaran, yang dimaksudkan untuk mendukung dan 

membantu Anda dalam melaksanakan kegiatan belajar Anda. 

 Proses kegiatan belajar mengajar di bidang pendidikan dapat dibantu dengan pembuatan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) atau Lembar Kerja Siswa (LKPD). Dengan bantuan LKPD yang dibuat 

secara menarik dan logis, siswa dapat belajar lebih aktif baik secara kelompok maupun sendiri. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa selama proses 

pembelajaran (Saputri, Irianto, dan Bintaro. 2019). 

 Peran kunci dalam proses pembelajaran, terutama referensi yang digunakan guru. Baik 

pengajar maupun siswa menggunakan LKS sebagai acuan untuk mempelajari materi dan 

menjadikannya sebagai pengetahuan. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir bawaan siswa, 



 
 

 
 

perlu dikembangkan lembar kerja perbaikan untuk siswa yang berpusat pada pembelajaran 

berbasis masalah. Menurut Handayani dan Mandasari, LKPD berbasis PBL digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dengan mengajukan permasalahan yang muncul selama 

kegiatan LKPD. Selain itu, dengan menggunakan LKPD berbasis Issue-Based Learning (PBL) 

dapat mengasah dan memajukan kegiatan belajar siswa karena LKPD berbasis PBL 

memungkinkan siswa untuk menggunakan kemampuannya sambil sepenuhnya tenggelam dalam 

mengejar pengalaman pendidikan yang kuat, belajar dalam menyajikan masalah terkait dengan 

realitas, dan secara efektif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran (Astuti, Danial, dan 

Anwar 2018). 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah mata pelajaran lain yang membantu siswa 

belajar lebih efektif, selain soal-soal yang harus mereka jawab sendiri atau Problem Based 

Learning (PBL). LKPD adalah jenis bahan ajar cetak yang telah disusun sedemikian rupa sehingga 

dimaksudkan agar peserta didik memiliki pilihan untuk berpartisipasi dalam melakukan dan 

mengikuti pembelajaran serta pengalaman yang berkembang secara bebas dan memperoleh arah 

yang teratur dalam memahami materi yang diberikan. Siswa juga diberikan tugas yang berkaitan 

dengan materi (Prastowo, 2014). 

 Menurut analisis, tujuan, dan pembahasan masalah yang diberikan, PBL adalah semacam 

paradigma pembelajaran yang berfokus pada pembelajar (Cazzola, 2011). Jika mahasiswa 

memiliki pengalaman langsung dengan ide-ide sulit, mereka akan lebih mampu memahaminya 

ketika dosen mengajar mereka (Komalasari, 2013). Untuk mendorong upaya meningkatkan 

keterampilan pencarian dan keingintahuan intelektual siswa, instruktur harus lebih inventif  

(Setyorini. 2010). Guru mungkin menetapkan batasan pada proses pembelajaran dan 



 
 

 
 

pengembangan untuk membantu siswa menangani tugas dengan cara yang teratur dan mudah 

dipahami. 

 Karena dirancang untuk mendukung kegiatan belajar siswa, bahan ajar disusun sesuai dengan 

kebutuhan dan motivasi siswa. Ini berusaha untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dan 

proses pendidikan. Selain itu, siswa dapat menggunakan bahan ajar ini secara mandiri tanpa 

melibatkan pengajar. Guru harus dapat mengikuti petunjuk dalam bahan ajar ini ketika 

memutuskan fase pembelajaran di kelas. Isi pelajaran disajikan dengan cara yang mudah dipahami 

dan disesuaikan dengan tingkat intelektual siswa. 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pengajar biologi kelas 

VIII SMP Sunan Giri Malang, peneliti Banyak siswa yang masih belum mampu menjawab soal 

dengan efektif, ditemukan bahwa pengajar lebih banyak memanfaatkan buku teks sebagai sumber 

pengajaran. dan modul yang memuat informasi dan soal-soal sebagai bahan pembelajaran atau 

untuk diajarkan kepada peserta. Siswa diajar melalui ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab. 

Meski instruktur menegaskan bahwa ada beberapa bentuk LKPD, namun LKPD berbasis PBL 

belum digunakan olehnya. Permasalahan di SMP Sunan Giri Malang adalah belum adanya LKS 

berbasis PBL khususnya yang membahas tentang sistem peredaran darah manusia. Siswa 

membutuhkan paradigma pembelajaran yang inovatif seperti LKPD, yang disertai dengan gambar-

gambar yang berfungsi sebagai mata pelajaran, agar lebih memahami informasi yang diajarkan. 

Model Pembelajaran PBL dimaksudkan untuk meningkatkan keterikatan, produktivitas, dan 

kemampuan siswa dalam menghayati ajaran yang diajarkan oleh instruktur (Rusmono. 2012). 

 Agar siswa mengembangkan keterampilan tingkat yang lebih tinggi dan kemajuan ADDIE, 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri, dan mendorong kemandirian dan jaminan mereka, 

Model Pembelajaran PBL melibatkan penempatan mereka dalam situasi dunia nyata (tantangan 



 
 

 
 

sejati) (Trianto, 2007). Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat membantu siswa menjadi 

peserta aktif dalam kegiatan belajar mengajar adalah LKPD berbasis PBL (Suci, 2013). Hal yang 

sama juga dikatakan oleh Maulidar (2014), yang menyatakan bahwa LKPD merupakan media 

yang digunakan dalam pembelajaran di kelas dengan manfaat untuk menambah pengalaman 

pendidikan sesuai dengan metode dan konten yang diajarkan oleh guru kepada siswa serta 

berkolaborasi dengan siswa. dalam membimbing pembelajaran di kelas. 

Menurut Selcuk (2010), model PBL adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa 

dituntut untuk mengerjakan masalah-masalah dunia nyata guna mengembangkan pola pikir dan 

rasa keberaniannya. Dalam PBL, guru berkonsentrasi pada siswa yang fokus masalahnya sudah 

dipahami dan dikuasai oleh guru untuk mengatasi kesulitan yang dialami guru (Tasoglu, 2014). 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL), menurut Kunandar (2011), adalah sebuah paradigma dan 

teknik pengajaran yang memanfaatkan isu-isu dunia nyata sebagai mata pelajaran untuk 

mengajarkan kepada siswa pola berpikir tingkat tinggi, kerangka kerja untuk pemecahan masalah, 

dan ide pengetahuan dari konten pembelajaran. LKPD bisa berupa arahan untuk pertumbuhan 

kognitif serta semua komponen pembelajaran lainnya (Trianto, 2009). Lembar kerja berdasarkan 

PBL dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara, kerja tim, dan individu 

mereka dengan cara yang dapat diterima dan tepat (Rusman, 2012). 

Meskipun ada anggapan bahwa LKPD berbasis PBL bermanfaat untuk pembelajaran, 

namun menurut wawancara dan survei di SMP Sunan Giri Malang, hal itu belum diterapkan. Hasil 

belajar dan kemampuan pemecahan masalah anak dapat ditingkatkan dengan enrekang. 

Mengingat informasi latar belakang, penelitian tentang topik judul tersebut perlu diteliti 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada 

Materi Sistem Peredaran Darah Kelas VIII DI SMP Sunan Giri Malang”  



 
 

 
 

 

B. Tujuan penelitian  

 Tujuan penelitian ini di SMP Sunan Giri Malang adalah mengembangkan lembar kerja 

Problem Based Learning (PBL) yang handal untuk siswa berdasarkan materi Sistem Peredaran 

Darah Kelas VIII. 

C. Manfaat Penelitian 

  Hipotesis dari penelitian diproyeksikan untuk membantu pembuatan LKS pembelajaran 

berbasis masalah untuk IPA. 

a.  Dengan pengembangan yang tepat, diharapkan penelitian ini dapat memotivasi siswa untuk 

lebih giat bekerja di kelas dan memberikan saran kepada orang tua dan siswa tentang bagaimana 

merancang LKS. 

b. Berharga sebagai panduan untuk studi ilmiah masa depan menggunakan berbagai bahan, 

strategi, dan teknik analisis. 

1. Manfaat praktis  

a. Bagi Guru 

1) Membantu guru dalam proses pembelajaran dengan memberikan materi kepada siswa 

tentang sistem peredaran darah manusia. 

2) Menjadi alat bagi siswa untuk memanfaatkan saat belajar ilmu pengetahuan 

 

b. Bagi Peserta Didik  

1) Dapat membantu siswa memahami pelajaran sains;  

2) Dapat dijadikan sebagai sumber belajar oleh siswa ketika berbicara tentang sistem 

peredaran darah pada manusia. 



 
 

 
 

c. Bagi sekolah  

1) Lembar Kerja Siswa Sekolah (LKPD) menginspirasi pengembangan LKPD Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL), khususnya di bidang IPA. 

2) Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang dikembangkan dimaksudkan sebagai bahan pemikiran 

dalam menentukan penyusunan perbaikan bahan ajar ilmiah berbasis PBL yang digunakan 

di sekolah. 

D. Spesifik Produk   

Kami akan membuat lembar kerja untuk pembelajaran berbasis masalah. Kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

a) Isi  

LKPD berbasis PBL yang pertama akan dikembangkan oleh peneliti dan akan memuat 

unsur-unsur sebagai berikut: Sampul, Judul, Identitas Siswa, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan yang Diharapkan, Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Lengkap, Kegiatan PBL 1 sampai 5, Soal Esai dan Pilihan Ganda, dan Daftar 

Pustaka. 

b) Konstruk 

Lembar Kerja Understudy dibuat dengan menggunakan Canva kemudian dicetak dalam 

format buku sebanyak-banyaknya mahasiswa untuk fokus dan menghadapi 

permasalahan di LKPD yang memiliki empat fase dan berisi tugas-tugas yang harus 

diselesaikan terkait dengan metodologi kerja yang ada. digunakan di LKPD. Materi 

sistem peredaran darah pada manusia disajikan dengan gambar dan warna pada Lembar 

Kerja Mahasiswa. Selain membaca konten pada lembar kerja berbasis PBL, siswa dapat 



 
 

 
 

menggunakan solusi mereka sendiri untuk masalah ini. Setiap lembar LKPD produksi 

PBL terdiri dari kurang dari 50 halaman dan diilustrasikan dengan warna-warni. 
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